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ABSTRAK

Penelitian memiliki tujuan untuk memperoleh informasi terhadap persepsi masyarakat akan pengelolaan
ekosistem mangrove Desa Labuhan Brondong Lamongan. Metode yang dipakai pada penelitian ini yaitu
deskriptif dengan melakukan kuesioner dan observasi pada saat proses pengambilan data. Data tersebut
kemudian diolah menggunakan proses tabulasi yang ditampilkan dalam bentuk grafik dan diagram. Penelitian
dilakukan pada bulan Mei - Juni 2022. Penelitian tersebut menghasilkan:1) pengetahuan masyarakat terkait
manfaat mangrove di desa labuhan dengan rata-rata 55% dengan kategori mengetahui; 2) persepsi masyarakat
terhadap alih fungsi lahan mangrove menjadi tambak adalah 50%; 3) persepsi masyarakat terhadap
pelaksanaa rehabilitasi mangrove adalah rata-rata 68% dengan kategori mengetahui; 4) persepsi masyarakat
terhadap upaya rehabilitasi adalah rata-rata 59% dengan kategori pemeliharaan penyuluhan 23% dan
penanaman kembali 18%; 5) partisipasi masyarakat dalam keikutsertaan kegiatan rehabilitasi adalah rata-rata
45% dengan kategori turut berperan jika ada himbauan. Masyarakat sudah cukup tau tentang mangrove
namun berharap adanya pemerintah memberikan edukasi dan kebijakan sehingga tingkat kesadaran
masyarakat terhadap pelestarian mangrove lebih tinggi.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara
kepulauan yang mayoritas dikelilingi oleh
lautan dengan garis pantai sepanjang 95.161
kilometer. Hal tersebut menjadikan Indonesia
mempunyai garis pantai terpanjang kedua di
dunia [1].

Hutan mangrove merupakan salah satu
jenis komunitas pesisir yang di diami oleh
beberapa jenis pohon atau semak-semak yang
tahan terhadap perairan asin [2]. Mangrove
memiliki peranan secara ekologi, fisik, ataupun
ekonomi. Jika ditinjau secara ekologi, peran
hutan mangrove dapat menjadi salah satu
habitat untuk bermacam-macam jenis biota laut
[3], dan spesies-spesies burung [4], [5]. Peran
penting lain dari adanya hutan mangrove yaitu
dapat meminimalisir pantai dari gelombang
tinggi, menyaring intrusi air laut, dan inklusi
logam berat yang berbahaya bagi kehidupan
[6]. Selain berfungsi ekologis, hutan mangrove
berfungsi ekonomi dan sosial misalnya pohon
mangrove sebagai penghasil kayu bakar [7].
Keberadaan mangrove  harusnya  bisa
meningkatkan kualitas sosial dan
pengembangan wilayah pesisir [8]. Namun,

kegiatan manusia pada proses pemanfaatannya
kurang ramah lingkungan vyang dapat
mengancam kelestarian hutan mangrove [9].

Pengelolaan sumberdaya mangrove
tidak dapat dilaksanakan dengan baik sebelum
mengetahui persepsi masyarakat sekitar [10].
Persepsi membantu kita mengerti lingkungan,
serta melibatkan pengambilan informasi dan
pengorganisasian dengan cara yang
menghasilkan pengalaman psikologis [11]
Manfaat dari mengetahui persepsi dan sikap
masyarakat terhadap sumber daya alam dapat
membantu untuk membuat rancangan yang
berkaitan dengan pengelolaan yang efektif,
melindungi  sumber daya alam, dan
meningkatkan taraf hidup masyarakat di daerah
pesisir [12].

Oleh sebab itu, penelitian dilakukan
bertujuan untuk memperoleh informasi dan
mengetahui seberapa besar tingkat kesadaran
masyarakat terhadap pengelolaan ekosistem
hutan mangrove di Desa Labuhan Kecamatan
Brondong kabupaten Lamongan, Jawa Timur.
Kemudian bagi perguruan tinggi, penelitian ini
diharapkan bisa sebagai masukan untuk
menambah kepustakaan tentang pengelolaaan
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mangrove. Manfaat berikutnya, penelitian ini
diharapkan sebagai masukan untuk pemerintah
dalam membuat kebijakan dalam pengelolaan
hutan mangrove. Lalu, penelitian ini dapat
menumbuhkan dan mengembangkan partisipasi
masyarakat ~ dalam  pengelolaan  hutan
mangrove.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di daerah kawasan
Desa Labuhan Brondong Lamongan, Jawa
Timur pada bulan Mei - Juni 2022.

Pengambilan data pada penelitian ini
melalui proses wawancara dengan bantuan
kuesioner dan observasi langsung di lapangan.
Data tersebut kemudian dianalis dengan
tabulasi yang disajikan dalam bentuk diagram
dan grafik. Lalu, data yang telah disajikan
diuraikan secara deskriptif. Proses pengambilan
data dilakukan secara random dengan objek
responden yaitu penduduk Desa Labuhan. Bila
dilihat secara statistik, jumlah masyarakat di
Desa Labuhan sebanyak 7715 jiwa.
Perhitungan jumlah sampel memakai Metode
Slovin [13]):

N
n=

14 N (e)?

n=7715/1+7715(0,15)2
n=44.189
n = 44 dibulatkan
Keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah penduduk
e = batas toleransi kesalahan (Nilai e 0,15
(15%))

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Labuhan berada di Kecamatan
Brondong Lamongan, Jawa Timur. Koordinat
geografis daerah tersebut adalah
112°20°27”Bujur Timur dan 06°88’53” Lintang
Selatan. Desa Labuhan memiliki luas 6,43
Km2, Desa Labuhan memiliki jumlah penduduk
7715 jiwa, 3834 laki-laki dan 3867 perempuan.
Sebagian besar penduduk Desa Labuhan
berprofesi sebagai nelayan.

Desa Labuhan merupakan wilayah
pesisir yang mempunyai ekosistem mangrove
dengan luas 27.239 Ha. Rhizhopora stylosa,
Rhizopora apiculata, Rhizopora mucronata,
Bruguiera cylindrical, Bruguiera gymnorrhiza,
Aegiceras corniculatum, Avicennia putih,
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Avicennia marina,
Lumnitzera littorea,

Pemphis  acidula,
Thespesia  populnea,
Sonneratia alba, dan Casuarina equisetifolia
merupakan jenis-jenis mangrove yang ada di
Desa Labuhan tetapi di dominasi oleh jenis
Rhizhopora stylosa, Rhizopora apiculata,
Rhizopora mucronata.

Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Desa
Labuhan
1. Karakteristik Masyarakat

Objek responden pada penelitian ini
melibatkan 44 orang dengan umur berkisar
antara 35-45 tahun di Desa Labuhan
Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan,
Jawa Timur. Terkait persentase perbandingan
total jumlah responden dengan umur dapat
dilihat pada Gambar 1.

W 15-25 tahun
25-35 tahun

35-45 tahun
45-55 tahun

45%

m >55 tahun

Gambar 1. Presentase Usia Responden

Jika ditinjau dari tingkat pendidikan
responden, persentase pendidikan yaitu tamat
SD (45%), disusul SMP (23%), SMA (18%),
sarjana (9%), dan >S1 hanya 5%. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa  mayoritas  tingkat
pendidikan responden di Desa Labuhan
tergolong rendah. Untuk melihat lebih jelasnya
terkait perbandingan tingkat pendidikan pada
responden disajikan pada Gambar 2.

5%
3% mSD
SMP
18% SMA
23% >1
m>S1

Gambar 2. Pendidikan Responden

120



Prosiding SNasPPM VII Universitas PGRI Ronggolawe
http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM

Jika ditinjau dari jenis pekerjaan
responden, mayoritas berprofesi  sebagai
nelayan dengan persentase 41%. Sedangkan
sisanya adalah pedagang 23%, petani 18%,
Swasta 14% dan PNS 5%. Jumlah responden
menurut mata pencahariannya dapat dilihat
pada Gambar 3.

M Petani

 Nelayan
Pedagang
Swasta

m PNS

Gambar 3. Mata Pencaharian Responden

2. Pemahaman Masyarakat Terhadap
Mangrove

Fungsi dan Manfaat Hutan Mangrove
Salah  satu kunci keberhasilan

rehabilitasi hutan mangrove adalah pemahaman
masyarakat akan tujuan dan manfaat hutan
mangrove. Berdasarkan tinjauan mengenai
pemahaman dan manfaat hutan mangrove,
sebagian besar responden memiliki pemahaman
yang baik. Berdasarkan data yang diperoleh,
sebagian besar responden mengatakan bahwa
keberadaan hutan mangrove sangat bermanfaat
dan hanya 14% responden yang tidak
mengetahui terkait sifat dan manfaat hutan
mangrove. Penyebab ketidaktahuan tersebut
disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan
yang dimiliki responden. Untuk persentase data
karakteristik dan manfaat hutan mangrove dari
total responden dapat dilihat pada Gambar 4.

H Kurang
Mengetahui

B Mengetahui

Sangat
Mengetahui

Gambar 4. Pengetahuan Masyarakat tentang
Fungsi dan Manfaat Mangrove

Kerusakan Hutan dan
Penyebabnya

Berdasarkan kuesioner yang telah di
distribusikan kondisi hutan mangrove di Desa
Labuhan masih bagus, hanya saja ada beberapa
kerusakan karena adanya kegiatan masyarakat
sekitar. Masyarakat dilokasi penelitian cukup
mengetahui adanya kerusakan hutan mangrove.
Penyebab kerusakan mangrove terbesar yakni
adanya pembukaan tambak dengan presentase
sebanyak 50%. Kemudian penyebab erosi 27%

dan penebangan kayu 23% (Gambar 5).

Mangrove

B Pembukaan
Pertambakan

M Erosi

Penebangan
kayu

Gambar 5. Pengetahuan Masyarakat Tentang
Kerusakan Mangrove dan Penyebab

Pelaksanaan Rehabilitasi Mangrove
Berdasarkan hasil pengamatan
masyarakat Desa Labuhan mengetahui adanya
program rehabilitasi mangrove dan masyarakat
aktif dalam kegiatan rehabilitasi mangrove.
Namun, masyarakat tidak dilibatkan dalam
proses perancangan kegiatan, biaya kegiatan,
dan tidak mengetahui adanya bantuan dari
pemerintah atau lembaga non pemerintah
lainnya  terkait  rehabilitasi  mangrove.
Persentase data terkait tingkat pengetahuan

masyarakat terhadap rehabilitasi mangrove
dapat dilihat pada Gambar 6.
W Kurang
Mengetahui

® Mengetahui

Tidak
Mengetahui

Gambar 6. Pengetahuan Masyarakat tentang
Pelaksanaan Rehabilitasi
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Kegiatan Rehabilitasi Yang Dilakukan
Masyarakat

Masyarakat telah melakukan kegiatan
rehabilitasi  mangrove.  Sebagian  besar

masyarakat secara umum telah melakukan
pemeliharaan hutan mangrove di Desa Labuhan
Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan.

Hal ini  menunjukkan bahwa tingginya
partisipasi masyarakat melakukan upaya
kegiatan pemeliharaan dan  keikutsertaan

merehabilitasi hutan mangrove. Data mengenai
kegiatan rehabilitasi masyarakat menyatakan
59% responden melakukan pemeliharaan
mangrove  kemudian  23%  responden
melakukan penyuluhan serta 18% responden
melakukan kegiatan penanaman kembali. dapat
dilihat pada Gambar 7.

B Pemeliharaan
Penyuluhan

Penanaman
Kembali

Gambar 7. Kegiatan Masyarakat terhadap
Rehabilitasi Mangrove

Keikutsertaan Masyarakat Dalam Kegiatan
Rehabilitasi

Keikutsertaan ~ masyarakat  adalah
partisipasi masyarakat dalam mengurus hutan
mangrove. Kegiatan seperti pembibitan atau
persemaian sampai ke tahap penanaman dan
perawatan adalah bagian dari proses dari
rehabilitasi pada hutan mangrove. Berdasarkan
data yang diperoleh, responden di Desa
Labuhan Kecamatan Brondong Kabupaten
Lamongan masuk dalam kategori aktif di dalam
kegiatan rehabilitasi. Kesadaran tersebut
muncul karena mereka merasa memiliki
terhadap keberadaan hutan mangrove di
sekitarnya. Hal tersebut selaras dengan
pendapat [14], mereka mengatakan bahwa rasa
tanggung jawab atas pelestarian mangrove
meningkat seiring dengan meningkatnya rasa
kepemilikan  masyarakat terhadap hutan
tersebut.  Dampak positif atas kesadaran
masyarakat untuk memelihara mangrove dapat
meningkatkan perlindungan mangrove di
daerah pesisir [15]. Hal tersebut menjadi tugas
dan tanggung jawab yang diemban oleh
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masyarakat desa setempat [16]. Berikut data
partisipasi masyarakat terkait rehabilitasi hutan
mangrove ditunjukkan pada Gambar 8.

B Turut Berperan Jika

18% Ada Himbauan
Turut Serta Jika
Tidak Ada Halangan
36%
Selalu Turut
Berperan

Gambar 8.Peranan Masyarakat dalam Kegiatan
Rehabilitasi Mangrove

Peran masyarakat dalam rehabilitasi mangrove
karena didorong oleh rasa tanggung jawab dan
kesadaran pribadi membuat kinerja Kegiatan
pelestarian ~ semakin baik. Telibatnya
masyarakat yang berbatasan langsung dengan
lokasi penelitian, secara tidak langsung
memepengaruhi  kehidupan masyarakat di
sekitar hutan mangrove. Partisipasi masyarakat
desa labuhan secara keseluruhan dalam
kegiatan rehabilitasi termasuk dalam Kkategori
baik. Masyarakat memiliki peran penting dalam
kegiatan rehabilitasi mangrove sehingga
dengan adanya peranan masyarakat kegiatan
rehabilitasi mangrove akan berjalan secara
berkelanjutan dan mangrove tidak mengalami
kerusakan.

KESIMPULAN

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan
rehabilitasi mangrove cukup baik. Namun,
upaya dalam  meningkatkan  partisipasi
masyarakat untuk mengelola mangrove di
kawasan pesisir  harus terus dilakukan.
Berbagai faktor yang mempengaruhi persepsi
masyarakat adalah kurangnya pengetahuan
terkait ekologi, rendahnya tingkat pendidikan,
kesadaran dan waktu masyarakat, minimnya
informasi pentingnya hutan mangrove, dan
minimya edukasi dan sosialisasi tentang
mangrove. Oleh sebab itu, pemerintah
diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran
masyarakat terkait pentingnya hutan mangrove
melalui edukasi dan memberikan pedoman
tekait pemeliharaan hutan tersebut.
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